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INTISARI 

 
Penelitian ini membahas pentingnya pengembangan koleksi perpustakaan melalui mekanisme kurasi untuk 

memastikan tersedianya sumber informasi yang relevan dan berkualitas. Kurasi dianggap sebagai proses krusial 

yang mencakup pemilihan, pengorganisasian, dan preservasi bahan pustaka guna memenuhi kebutuhan 

pemustaka di era digital. Metode yang digunakan adalah literature review, dengan analisis data melalui reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Digital Curation Unit (DCU) 

dapat diimplementasikan dalam pengembangan koleksi perpustakaan. Model ini melibatkan langkah seperti 

seleksi (appraisal), digitalisasi (ingest), klasifikasi, publikasi, dan preservasi. Penerapan DCU membantu 

perpustakaan menjaga kualitas koleksi serta memaksimalkan pengalaman pengguna. Kurasi yang efektif tidak 

hanya memenuhi kebutuhan pemustaka tetapi juga memastikan relevansi koleksi dengan perkembangan zaman. 

Selain itu, kurasi mendukung pelestarian informasi di tengah perubahan teknologi, memastikan akses 

berkelanjutan ke sumber daya informasi. Kesimpulannya, pengembangan koleksi berbasis kurasi memainkan 

peran penting dalam meningkatkan layanan perpustakaan dan mendukung pendidikan serta penelitian. Dengan 

pengelolaan koleksi yang tepat, perpustakaan dapat berfungsi sebagai pusat pengetahuan yang adaptif dan 

terpercaya. 

Kata Kunci: Kurasi; Model DCU; Perpustakaan; Pengembangan koleksi; Preservasi 
 

ABSTRACT 

 
This study explores the critical role of curation in library collection development to ensure the availability of 

relevant and high-quality information resources. Curation is understood as a multifaceted process encompassing 

the selection, organization, and preservation of library materials to meet user needs in the digital age. Employing 

a literature review methodology, data were analyzed through reduction, presentation, and conclusion drawing. 

The findings indicate that the Digital Curation Unit (DCU) model can be effectively applied in the context of 

library collection development. This model comprises several key stages: appraisal, ingest (digitization), 

classification, publication, and preservation. The implementation of DCU enhances collection quality and 

optimizes user experience. Effective curation not only addresses users’ evolving information needs but also 

ensures the continued relevance of collections in response to technological advancements. Furthermore, it 

supports the long-term preservation of information, securing sustainable access to knowledge resources. In 

conclusion, curation-based collection development plays a pivotal role in improving library services while 

supporting education and research. Through proper collection management, libraries can function as adaptive 

and reliable centers of knowledge. 
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PENDAHULUAN 

 

Pengembangan koleksi perpustakaan dianggap sebagai komponen vital dalam siklus 

informasi, pengembangan koleksi merupakan proses penting dalam memastikan tersedianya 

sumber daya informasi yang relevan dan berkualitas bagi para penggunanya (Ashilungu & 

Onyancha, 2024). Menurut Sanjay (2016) Pengembangan koleksi adalah aktivitas yang bersifat 

dinamis dan terus berlanjut. Proses ini melibatkan partisipasi pengguna, staf perpustakaan, serta 

pakar di bidang tertentu dalam tim seleksi. Pengembangan koleksi bukanlah tujuan akhir, 

melainkan cara untuk membangun koleksi yang didasarkan pada kebutuhan, selalu diperbarui, 

dan seimbang guna memenuhi kebutuhan dokumen dan pengguna perpustakaan. 
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Koleksi perpustakaan merupakan inti dari layanan informasi yang disediakan untuk 

mendukung pendidikan, penelitian, dan literasi masyarakat. Koleksi tersebut tidak hadir secara 

otomatis, melainkan melalui proses seleksi dan pengelolaan yang cermat oleh pustakawan dan 

tenaga pendukung perpustakaan (Keeler, 2021). Proses ini berkaitan erat dengan konsep kurasi 

data, kurasi data dipahami sebagai pengelolaan data sepanjang siklus hidupnya, mulai dari 

akuisisi, penilaian, pengorganisasian, hingga pelestarian, dengan tujuan agar informasi tetap 

relevan dan dapat diakses sesuai kebutuhan pengguna, baik saat ini maupun di masa depan 

(Yoon & Donaldson, 2019). 

 

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, kurasi data dalam perpustakaan kini 

berkembang menjadi kurasi digital. Kurasi digital mencakup praktik interdisipliner yang 

menggabungkan prinsip dari ilmu komputer, kepustakawanan, dan ilmu informasi untuk 

mengelola koleksi digital secara sistematis (Kurniawan et al., 2018). Model kurasi digital yang 

dikemukakan oleh Sarah Higgins dan diadaptasi oleh DCC UK, lalu dikembangkan oleh 

Constantopoulos et al. ialah proses kurasi Digital Curation Unit (DCU) (Rhee, 2024), proses 

tersebut meliputi: Appraisal, Ingest, Classification, indexing and cataloguing,  Knowledge 

enhancement, Presentation, publication and dissemination,  User experience, Repository 

management, and  Preservation. Melalui pendekatan kurasi digital, perpustakaan tidak hanya 

dapat mengelola sumber daya informasi fisik dan digital secara efisien, tetapi juga menjaga 

keberlanjutan akses informasi di tengah perubahan kebutuhan pengguna dan dinamika 

perkembangan teknologi.  

 

 Penelitian oleh Prasetyadi et al., (2022) menyoroti praktik kurasi data di lembaga 

penelitian global, dengan fokus pada perbandingan dokumentasi data dalam sistem repositori. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kurasi data ideal melibatkan peran aktif kurator sejak tahap awal, 

mulai dari akuisisi data, penilaian kualitas, pengolahan menjadi data turunan, dokumentasi, 

perlengkapan metadata, pengaturan akses, hingga memastikan data mudah ditemukan kembali. 

Perbedaan praktik dokumentasi terlihat pada pemilihan direktori, kelengkapan metadata, dan 

penggunaan bibliografi terkontrol. CIFOR diidentifikasi sebagai lembaga dengan praktik kurasi 

data paling ideal. Sementara itu, Feng & Richards, (2018) mengeksplorasi konsep kompetensi 

profesional dalam literatur kurasi digital, dengan tujuan memberikan arahan bagi penelitian dan 

pendidikan di masa depan. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan istilah kompetensi 

profesional masih belum konsisten, dengan cakupan yang bervariasi. Melalui studi kualitatif 

mendalam, penelitian ini menawarkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

kompetensi yang dibutuhkan kurator digital, serta pentingnya peran tersebut dalam 

perkembangan profesi kurasi digital. Selanjutnya, Laksmi et al., (2024) membahas kesiapan 

repositori institusional di Indonesia dalam menerapkan kurasi data humaniora digital. 

Tujuannya adalah menilai tingkat penerapan dan merumuskan strategi peningkatan kurasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kurasi data telah dilakukan, penerapannya 

masih belum optimal. Beberapa repositori menunjukkan komitmen kuat, sementara lainnya 

masih berada pada tahap dasar. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pengembangan 

profesional kurator untuk meningkatkan kualitas kurasi data. 
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Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa masing-masing studi 

memiliki pendekatan dan fokus yang berbeda dalam melihat praktik kurasi data dan digital. 

Ketiganya belum secara spesifik membahas kurasi dalam konteks pengembangan koleksi 

perpustakaan dan kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan informasi pengguna. Oleh karena 

itu, penelitian ini mengambil posisi yang berbeda dengan menempatkan kurasi, khususnya 

melalui model Digital Curation Unit (DCU), sebagai strategi penting dalam manajemen koleksi 

perpustakaan. Fokus utamanya adalah memahami bagaimana penerapan model DCU dapat 

mendukung proses kurasi yang relevan, berkelanjutan, dan berorientasi pada pemustaka, guna 

memperkuat peran perpustakaan dalam menyediakan informasi yang berkualitas dan 

meningkatkan pengalaman pengguna. 

 

 Penelitian ini penting dibahas secara akademik, ada beberapa alasan hal ini menjadi 

penting  Pertama, Pengembangan koleksi perpustakaan merupakan bagian integral dari 

infrastruktur intelektual di lembaga pendidikan dan masyarakat. Kedua, Lonjakan informasi di 

era digital, di mana perpustakaan harus menyediakan koleksi fisik dan digital. Tanpa kurasi 

yang tepat, perpustakaan berisiko kehilangan relevansi dan menyediakan informasi yang tidak 

kredibel. Ketiga, Kebutuhan pengguna perpustakaan berubah seiring waktu, sehingga koleksi 

harus disesuaikan agar tetap relevan. Kurasi yang cermat membantu perpustakaan mengikuti 

tren, perubahan akademik, dan permintaan pengguna. Dengan mempelajari isu ini secara 

akademik, para peneliti dan praktisi perpustakaan dapat mengembangkan model dan strategi 

yang lebih efektif dalam mengelola dan mengembangkan koleksi yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan penelitian. 

 

 Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan penelitian pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan model DCU dalam kaitannya dengan pengembangan koleksi 

perpustakaan? dan bagaimana proses kurasi dalam pemenuhan kebutuhan informasi 

pemustaka? Dengan demikian, kurasi dalam pengembangan koleksi perpustakaan tidak hanya 

penting untuk menjaga kualitas sumber daya informasi, tetapi juga berperan dalam menciptakan 

pengalaman pengguna yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi perpustakaan untuk terus 

memperkuat peran kurasi dalam pengelolaan koleksinya agar dapat mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan dan pengetahuan di masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode narrative literature 

review, yang bertujuan untuk mengeksplorasi konsep dan praktik kurasi dalam konteks 

pengembangan koleksi perpustakaan secara komprehensif. Metode ini memungkinkan peneliti 

mengkaji, menginterpretasi, dan menyusun sintesis dari berbagai sumber literatur tanpa 

prosedur sistematik yang kaku, sehingga fleksibel dalam menjelaskan konteks teoritis dan 

praktik yang berkembang (Nurcahyani, 2023). Sumber literatur diperoleh melalui pencarian 

pada database ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, Emerald dan jurnal nasional terakreditasi. 

Seleksi sumber dilakukan berdasarkan kriteria relevansi topik (kurasi, kurasi digital, 

pengembangan koleksi perpustakaan, dan pengalaman pengguna), serta tahun terbit, yaitu dari 

2016 hingga 2024 untuk menjaga kebaruan data. Jenis sumber meliputi artikel jurnal ilmiah, 
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buku referensi akademik, dan dokumen kebijakan perpustakaan. Proses analisis dilakukan 

secara naratif, dengan tahapan meliputi: 1) reduksi data untuk menyaring literatur yang relevan; 

2) penyajian data dalam bentuk uraian tematik berdasarkan kategori model DCU dan praktik 

kurasi; dan 3) penarikan kesimpulan sebagai sintesis temuan yang mendukung fokus penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penerapan Model Digital Curation Unit (DCU) Pada Pengembangan Koleksi 

Perpustakaan 

 

Dalam karya Panos Constantopoulos diusulkan pendekatan alternatif untuk memahami 

proses dalam kurasi digital (Rhee, 2024). Proses ini bertujuan untuk memastikan keandalan 

sumber daya digital, pengaturan dan pengarsipan yang efektif, pelestarian jangka panjang, 

penyediaan layanan bernilai tambah, serta memungkinkan penggunaan baru dari sumber daya 

tersebut. Model DCU secara lebih eksplisit menyoroti pentingnya mencatat dan mengelola 

bagaimana informasi yang disimpan, dikurasi, dan dilestarikan digunakan dan diakses oleh 

pengguna melalui berbagai pertanyaan dan interaksi mereka. Proses model DCU meliputi: 

Appraisal;  Ingest; Classification, indexing and cataloguing; Knowledge enhancement; 

Presentation, publication and dissemination;  User experience; Repository management; and  

Preservation. 

 

Appraisal 

 

Mengembangkan pedoman untuk menilai berbagai sumber daya potensial dan memilih 

sumber daya yang paling sesuai atau berkualitas, yang nantinya akan diolah dalam proses kurasi 

berikutnya. Proses ini melakukan pembuatan kriteria atau pedoman untuk menilai sumber daya 

yang memiliki potensi, seperti informasi, data, atau bahan lainnya. Sumber daya potensial yang 

dievaluasi, dipilih mana yang dianggap paling sesuai atau berkualitas (Hahnel et al., 2018). 

Proses ini melakukan penyaringan awal untuk menentukan sumber daya yang paling bernilai 

untuk diolah lebih lanjut. Hal ini berhubungan dengan proses pengembangan koleksi 

perpustakaan yang mana koleksi diseleksi sebelum disuguhkan kepada pemustaka, Oleh karena 

itu, pemilihan koleksi perpustakaan menjadi sangat penting.  

 

Seleksi ini diperlukan agar koleksi perpustakaan yang disediakan perpustakaan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Suharti 

AD (2018) bahwasanya seleksi bahan pustaka adalah kegiatan penting yang perlu dilakukan 

karena berkaitan dengan kualitas perpustakaan itu sendiri. Perpustakaan akan kehilangan 

maknanya jika koleksi yang dimiliki tidak sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Setiap bahan 

pustaka harus dipilih dengan cermat, sesuai standar kebutuhan pemustaka berdasarkan skala 

prioritas yang telah ditentukan. 

 

Ingest 

 

Proses ini mencakup Pertama: Perekaman digital untuk gambar, suara, teks, dan data. 

Kedua:  Konversi rekaman analog dari berbagai media fisik ke format digital. Ketiga: 
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Mengimpor sumber daya digital dari sumber lain, termasuk repositori. Tahapan ini melakukan 

proses alih media ke digital atau disebut digitalisasi. Perpustakaan melakukan digitalisasi bahan 

pustaka, digitalisasi bahan pustaka merupakan kegiatan mengubah dokumen fisik menjadi 

dokumen digital. Proses digitalisasi dapat diterapkan pada berbagai jenis koleksi atau bahan 

pustaka, seperti peta, naskah kuno, foto, patung seni, audio visual, lukisan, dan lain sebagainya 

(Wahyuni & Mukhtarullah, 2021).  

 

 Bahan pustaka bertujuan untuk pelestarian atau preservasi bahan pustaka. Pelestarian 

bahan pustaka bertujuan untuk menyelamatkan informasi dalam dokumen, mempercepat akses 

dan penelusuran, menjaga keindahan dan kerapian, melindungi koleksi dari faktor-faktor 

perusak, serta memelihara bahan pustaka agar dapat digunakan untuk generasi selanjutnya. Hal 

ini sejalan dengan tujuan kurasi data yang disampaikan oleh Yoon & Donaldson (2019) bahwa 

kurasi data adalah pengelolaan aktif dan berkelanjutan sepanjang siklus hidup data untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna saat ini dan di masa depan. 

 

Classification, Indexing and Cataloguing 

 

Tiga langkah diperlukan untuk membuat indeks logis guna manajemen informasi, 

terutama indeks subjek dan indeks terkait penggunaan sumber daya digital yang direncanakan 

atau mungkin digunakan. Tahap ini ada tiga langkah yaitu: Pertama, Identifikasi Data: 

Mengumpulkan data relevan yang akan di indeks berdasarkan penggunaannya. Kedua, 

Pembuatan Indeks Subjek: Mengkategorikan data berdasarkan topik untuk memudahkan 

pencarian. Ketiga, Indeks Penggunaan Sumber Daya Digital: Membuat indeks yang mengacu 

pada cara data akan digunakan, baik saat ini maupun di masa depan. Tahapan ini sejalan dalam 

kegiatan perpustakaan yang disampaikan oleh Rahadi & Yusufhin (2019) bahwa pengindeksan 

merupakan salah satu aktivitas penting di perpustakaan dalam pengolahan bahan pustaka 

sebelum disediakan di ruang layanan. Proses ini diawali dengan pencatatan informasi terkait 

fisik dan isi bahan pustaka, dilanjutkan dengan analisis subjek dan penentuan nomor klasifikasi. 

Dengan langkah tersebut, koleksi dapat diorganisasi secara sistematis sehingga memudahkan 

pengguna dalam mencari bahan yang dibutuhkan (Rahadi & Yusufhin, 2019). 

 

Knowledge Enhancement 

 

Sebuah proses yang merujuk pada entitas di dunia nyata, situasi, dan peristiwa yang 

direpresentasikan oleh sumber daya digital, termasuk konteks dan domain yang lebih luas, serta 

sumber daya digital itu sendiri. Tahapan ini  menekankan pada tujuan mendalam dari kurasi 

digital, yang berkaitan dengan kondisi lingkungan perpustakaan. Pengembangan koleksi 

perpustakaan perlu memperhatikan lingkungan perpustakaan, termasuk komunitas dan 

pengunjung, berpengaruh terhadap jenis koleksi yang diperlukan. Memahami minat dan 

kebutuhan pengguna sangat penting untuk memilih bahan pustaka yang sesuai. Menurut Evans 

& Saponaro (2005) bahwa analisis kebutuhan mencakup penelitian dan pemahaman yang 

mendalam mengenai kebutuhan pengguna, minat, dan permintaan informasi, yang menjadi 

dasar untuk pengembangan koleksi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Addin et 

al. (2024) Evaluasi tetap menjadi bagian krusial dalam pengembangan koleksi digital guna 
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menjamin efektivitas dan relevansi sumber daya yang disediakan bagi pengguna. Proses ini 

mencakup berbagai aspek, seperti keragaman materi yang tersedia, keterkinian konten, serta 

tanggapan pengguna terhadap koleksi yang ada. 

 

Presentation, Publication and Dissemination 

 

Proses yang mencakup pembuatan artefak baru (karya ilmiah, artistik, dll.) dari sumber 

daya digital primer atau sekunder yang ada. Proses ini merupakan hasil dari proses kurasi digital 

yang diterapkan oleh lembaga perpustakaan yang digunakan sebagai koleksi baru perpustakaan 

yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai kelompok masyarakat. Produk-produk tersebut 

kemudian menjadi bagian dari koleksi baru perpustakaan yang dapat dimanfaatkan secara luas 

oleh berbagai kelompok pengguna. 

 

Dalam konteks ini, penting untuk menekankan bahwa koleksi perpustakaan, khususnya 

data dan informasi digital, idealnya memiliki sifat reusable dan reproducible. Artinya, koleksi 

tersebut harus dapat digunakan kembali (reusable) untuk kepentingan riset atau pengembangan 

informasi lebih lanjut, serta dapat direproduksi (reproducible) menjadi data atau pengetahuan 

baru, baik dalam bentuk analisis lanjutan, visualisasi, atau karya turunan lainnya. Konsep ini 

selaras dengan pendekatan pohon industri, pohon industri merupakan salah satu bentuk kemas 

ulang informasi yang dibuat melalui serangkaian proses (Maretti, 2022). Menurut Maretti 

(2022) kemas ulang informasi dapat dimaknai sebagai suatu proses pengolahan informasi yang 

telah tersedia, dengan cara mengubah bentuk penyajian atau formatnya menjadi bentuk lain 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna informasi. Sebagai contoh, perpustakaan yang 

memiliki koleksi data tentang pohon industri suatu wilayah, yang menggambarkan hubungan 

antar pelaku industri, rantai pasok, dan sektor pendukung. Hal ini dapat menjadikannya sebagai 

sumber informasi yang dapat digunakan ulang untuk keperluan penelitian ekonomi, 

perencanaan kebijakan, hingga pengembangan teknologi lokal. Koleksi ini juga dapat 

direproduksi menjadi bentuk baru, seperti visualisasi interaktif, peta tematik, atau dataset 

terbuka yang mendukung penelitian kolaboratif lintas disiplin. 

 

Dengan demikian, proses kurasi digital tidak hanya berorientasi pada pelestarian dan 

penyajian, tetapi juga pada transformasi nilai guna koleksi menjadi sumber daya yang adaptif, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip pengembangan koleksi. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Pitri (2021) bahwa pengembangan koleksi merupakan upaya perpustakaan 

untuk memperluas koleksinya sesuai dengan prinsip pendirian perpustakaan, guna memenuhi 

kebutuhan penggunanya. 

 

User Experience 

 

Proses ini mencakup interaksi antara pengguna dan sumber daya, serta dampak yang 

dihasilkan dari interaksi tersebut. Setiap pemustaka memiliki kebutuhan informasi yang 

berbeda-beda, tergantung pada minat dan bidang yang digelutinya. Oleh karena itu, sebagai 

institusi penyedia layanan informasi, perpustakaan bertanggung jawab untuk menyediakan 

informasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan para pemustaka yang mereka layani 
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(Istiqomah et al., 2024). Proses melakukan interaksi antara pengguna dan sumber daya yang 

menghasilkan evaluasi untuk sumber daya tersebut. Pengalaman pengguna merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi seberapa baik pengguna dapat berinteraksi dengan teknologi dan 

mencapai tujuan mereka dengan mudah. Dalam konteks sistem informasi, pengalaman 

pengguna (UX) meliputi desain antarmuka, responsivitas, dan navigasi yang intuitif (Sonianto 

& Novianto, 2024). 

 

Pengalaman pengguna memberikan wawasan tentang bagaimana koleksi digunakan. 

Umpan balik dari pengguna dapat menjadi dasar untuk evaluasi dan penyesuaian koleksi agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan mereka serta dapat meningkatkan interaksi pengguna dengan 

sumber daya perpustakaan (Massis, 2018). Ini mencakup kemudahan dalam navigasi, 

pencarian, dan penggunaan koleksi, sehingga pengguna dapat mencapai tujuan mereka tanpa 

hambatan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Evans & Saponaro (2005) bahwa evaluasi 

pengembangan koleksi perpustakaan bertujuan untuk membantu menilai kualitas kerja yang 

telah dilakukan oleh staf pengembangan koleksi. Untuk melakukan evaluasi yang efektif, perlu 

kembali mempertimbangkan atau merujuk pada analisis pengguna. 

 

Repository Management 

 

Fungsi yang terkait dengan repositori fisik (baik terpusat maupun terdistribusi) dan 

repositori virtual, serta mekanisme aksesnya. Dalam perkembangannya, repositori kini telah 

menjadi kebutuhan mendesak, bukan hanya sekedar fasilitas tambahan di perpustakaan. 

Repositori ini menampung berbagai karya ilmiah yang dapat diakses secara luas. Setiap karya 

ilmiah yang dimasukkan ke dalam repositori ini sering melalui proses peninjauan untuk 

memastikan keandalannya, sehingga pengguna dapat menemukan referensi berkualitas untuk 

penelitian mereka (Suwanto, 2017). Repositori digital tidak hanya membutuhkan koleksi 

konten digital yang terorganisir, tetapi juga memerlukan agar konten tersebut dapat diakses dan 

didistribusikan secara luas kepada pengguna di seluruh dunia.  

 

Manajemen akses dan pengendalian menjadi salah satu perhatian utama bagi penyedia 

konten di internet (Hamim et al., 2019). Pengembangan koleksi digital yang dimiliki oleh 

perpustakaan perlu ditingkatkan untuk memastikan informasi yang tersedia selalu terkini. Hal 

ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Nugraheni et al. (2022) bahwa Manajemen dalam 

konteks perpustakaan tidak hanya berfokus pada layanan dan fasilitas, tetapi juga pada 

pengelolaan koleksi dan sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. Pengelolaan 

karya ilmiah lembaga melibatkan serangkaian proses, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan, dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

 

Preservation 

 

Sebuah proses yang bertujuan untuk menjaga keberlangsungan, baik dari faktor fisik 

maupun akibat perkembangan teknologi. Proses yang bertujuan menjaga keberlangsungan 

koleksi atau informasi, baik dari segi fisik maupun akibat perkembangan teknologi, disebut 
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preservasi atau pelestarian. Tujuan utamanya adalah melindungi dan menjaga agar informasi 

atau material tetap dapat diakses dan digunakan dalam jangka panjang, meskipun materi 

tersebut terpapar berbagai faktor yang dapat mengancam keberadaannya, seperti usia, kondisi 

lingkungan, dan perubahan teknologi. Seiring perkembangan teknologi, preservasi juga harus 

memastikan bahwa materi tetap dapat diakses meskipun format atau perangkat keras berubah. 

Contohnya, backup dan penyimpanan di cloud, melakukan pencadangan secara berkala, 

menyimpan data di cloud atau server yang aman, serta menerapkan prosedur pemulihan 

bencana untuk menjaga keamanan data (Pendergrass et al., 2019).  

 

Pelestarian digital harus menjadi fokus utama dalam agenda penelitian perpustakaan 

digital di masa depan. Hal ini penting mengingat ketergantungan utama perpustakaan digital 

pada upaya untuk menjamin keaslian, integritas, kemampuan interpretasi, dan konteks dari 

materi digital di berbagai sistem, periode, dan situasi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

oleh Masenya & Ngulube (2019) bahwa pelestarian digital adalah gabungan dari kebijakan, 

strategi, dan langkah-langkah yang dirancang untuk menjamin keaslian serta aksesibilitas objek 

digital bagi pengguna dan sistem dalam jangka panjang, meskipun terdapat tantangan seperti 

kerusakan komponen maupun kendala pengelolaan. 

 

Proses Kurasi Dalam Pemenuhan Kebutuhan Pemustaka 

 

Proses kurasi dalam konteks pemenuhan kebutuhan pemustaka adalah serangkaian 

kegiatan pemilihan, pengorganisasian, dan penyajian informasi yang relevan dan berkualitas 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan atau layanan informasi lainnya (Azmir & 

Salim, 2022). Kurasi yang baik membantu pemustaka menemukan informasi yang tepat, akurat, 

dan bermanfaat di tengah banjirnya data dan informasi yang tersedia. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah: bagaimana proses kurasi dalam 

pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka?. Berikut adalah langkah-langkah dalam proses 

kurasi sebagai pemenuhan kebutuhan pemustaka: 

 

Identifikasi Kebutuhan Pemustaka 

 

Proses ini dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan spesifik pemustaka. Menurut 

Sjaifuddin (2023) bahwa kebutuhan pemustaka merujuk pada keinginan seorang pengguna 

perpustakaan untuk menemukan atau mengakses informasi yang diperlukan dengan 

memanfaatkan berbagai layanan dan fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan tersebut. 

Pemustaka memiliki kebutuhan yang bervariasi, mulai dari informasi akademik, riset, hingga 

kebutuhan praktis untuk pekerjaan atau hobi. Untuk memenuhi kebutuhan yang beragam ini, 

langkah awal yang penting adalah mengidentifikasi kebutuhan spesifik pemustaka. Identifikasi 

tersebut dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti wawancara langsung untuk menggali 

preferensi dan harapan mereka, survei untuk mendapatkan data yang lebih luas tentang 

kebutuhan mayoritas pengguna, serta analisis pola pencarian sebelumnya untuk memahami 

jenis informasi yang paling sering diakses dan dicari. Dengan pemahaman mendalam terhadap 

kebutuhan pemustaka, perpustakaan dapat merancang layanan dan koleksi yang lebih tepat 

sasaran, relevan, dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Media Informasi Vol. 34, No. 2, Tahun 2025 

133 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

 

Pemilihan dan Penyaringan Sumber Informasi 

 

Kurator informasi memilih sumber informasi yang kredibel dan relevan sesuai kebutuhan 

pemustaka. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Prasetyawan (2019) bahwa seleksi 

sumber informasi menjadi bagian inti dalam seluruh rangkaian proses pengembangan koleksi. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membentuk koleksi yang sesuai dengan kebutuhan 

informasi komunitas yang dilayani, sambil tetap mempertimbangkan keterbatasan sumber daya 

yang dimiliki perpustakaan. Tahap ini melibatkan penyaringan sumber, seperti buku, jurnal, 

artikel, data set, atau konten digital lainnya, untuk memastikan kualitas dan kredibilitas 

informasi yang dikurasi. Dalam prosesnya, perpustakaan juga mempertimbangkan relevansi 

materi terhadap kebutuhan pengguna, memastikan bahwa koleksi yang disediakan tidak hanya 

lengkap tetapi juga sesuai dengan tren dan perkembangan di bidang pengetahuan yang diminati 

pemustaka. Dengan cara ini, perpustakaan dapat membangun koleksi yang tidak hanya 

mendukung kegiatan belajar dan penelitian, tetapi juga memperkaya wawasan serta 

mengakomodasi kebutuhan praktis masyarakat. 

 

Evaluasi Kualitas dan Relevansi 

 

Setiap sumber yang dipilih harus dievaluasi berdasarkan kualitas dan relevansinya. 

Kriteria yang umum digunakan meliputi keakuratan, ketepatan waktu, objektivitas, dan otoritas 

sumber.  Dalam konteks ini, pustakawan atau tim seleksi perlu mengandalkan alat serta 

pedoman resmi, seperti pedoman seleksi bahan pustaka dan survei kebutuhan pengguna, agar 

dapat menilai dan memverifikasi kesesuaian sumber informasi (Utami & Sihite, 2021). Proses 

ini menjamin bahwa koleksi yang disediakan tidak hanya memiliki variasi yang luas, tetapi juga 

memiliki tingkat relevansi, kepercayaan, kemutakhiran, serta kemudahan akses, sesuai dengan 

prinsip-prinsip manajemen koleksi yang kontemporer, yang mengedepankan kualitas, 

kuantitas, dan keterjangkauan akses bagi pengguna (Iskandar et al., 2022).  

 

Kualitas dan kesesuaian koleksi dengan kebutuhan pemustaka sangat ditentukan oleh 

proses pengadaan dan evaluasi bahan pustaka. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Rifauddin 

et al. (2018) bahwa evaluasi koleksi perpustakaan merupakan upaya perpustakaan untuk 

menilai sejauh mana koleksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka, sekaligus untuk mengukur 

kedalaman dan ketepatan koleksi tersebut. Informasi yang sudah kadaluarsa atau tidak relevan 

perlu dihindari agar pemustaka mendapatkan informasi yang mutakhir dan sesuai konteks. 

Dengan demikian, proses seleksi koleksi yang sistematis memastikan bahwa perpustakaan 

mampu menyediakan sumber yang tidak hanya relevan dan aktual, tetapi juga dapat 

dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi kebutuhan edukatif dan riset pemustaka. 

 

Pengorganisasian Informasi 

 

Informasi yang telah dipilih dan disaring kemudian diorganisir dalam format yang mudah 

diakses dan dipahami oleh pemustaka. Hal serupa dikemukakan oleh Suwarno (2022) bahwa 

perpustakaan memiliki tugas untuk mencari dan mengelola berbagai data, yang kemudian 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Media Informasi Vol. 34, No. 2, Tahun 2025 

134 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

diseleksi dan diorganisir sedemikian rupa sehingga menjadi informasi yang siap disajikan dan 

mudah ditemukan kembali serta bermanfaat untuk kepentingan pemustaka. Pengorganisasian 

ini bisa berupa klasifikasi, pembuatan indeks, atau pengelompokan menurut topik, jenis 

sumber, atau tingkat kedalaman informasi.  

 

Pengorganisasian informasi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan akan kemudahan 

akses informasi bagi individu maupun kelompok yang memerlukannya. Oleh karena itu, 

layanan yang diberikan selalu berfokus pada masyarakat sebagai pengguna informasi. 

Kepuasan pengguna menjadi indikator utama bagi pelaksana pengorganisasian informasi 

(Hariyanto, 2021). Melalui pengorganisasian ini, pemustaka tidak hanya dapat menemukan 

informasi yang relevan dengan mudah, tetapi juga mampu mengeksplorasi lebih banyak sumber 

untuk memperluas wawasan mereka secara lebih sistematis dan efisien. 

 

Penyajian dan Penyebaran Informasi   

 

Kemajuan teknologi dan inovasi telah merevolusi komunikasi dan distribusi informasi. 

Perkembangan teknologi secara signifikan mengubah cara informasi disimpan dan disebarkan 

(Oinam & Thoidingjam, 2019). Pustakawan berperan tidak hanya sebagai penyedia informasi, 

tetapi juga sebagai fasilitator dan edukator yang mendampingi pengguna dalam memahami 

literasi informasi (Harahap, 2024). Informasi yang telah dikurasi kemudian disajikan kepada 

pemustaka melalui berbagai media, seperti katalog perpustakaan, platform digital, media sosial, 

buletin, atau pameran informasi. Hal serupa yang dikemukakan oleh Rahadi & Yusufhin (2019) 

bahwa ponsel, mesin faks, internet, dan berbagai fasilitas TIK lainnya telah mempercepat 

proses globalisasi. Melalui penerapan teknologi informasi, individu, organisasi, dan lembaga 

pemerintah kini memiliki kemampuan untuk berbagi ide, pengetahuan, dan sumber daya secara 

global, yang membuka peluang kolaborasi lintas batas geografis dan sektor.  

 

Kemajuan teknologi memungkinkan proses berbagi informasi menjadi lebih terstruktur, 

efisien, dan mudah diakses, dengan menyelaraskan cara penyajian informasi agar sesuai dengan 

preferensi dan kebutuhan pemustaka. Hal ini membawa dampak besar dalam meningkatkan 

produktivitas, inovasi, dan kemampuan untuk menyelesaikan berbagai masalah secara bersama-

sama. Dengan demikian, teknologi tidak hanya mempermudah akses informasi, tetapi juga 

mengubah cara kita berinteraksi dan berkolaborasi dalam berbagi pengetahuan, menjadikannya 

lebih inklusif, efisien, dan berbasis pada kebutuhan pemustaka. 

 

Evaluasi Umpan Balik dari Pemustaka   

 

Setelah informasi disajikan, penting untuk mendapatkan umpan balik dari pemustaka 

untuk mengetahui apakah informasi yang disediakan sudah sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Massis (2018) bahwa komunikasi merupakan 

komponen penting dalam menilai manfaat pengalaman pengguna di perpustakaan. Dalam 

upaya berkelanjutan untuk memastikan program, layanan, dan pengalaman perpustakaan tetap 

relevan bagi pengguna, perpustakaan perlu menyediakan berbagai media komunikasi dua arah 

untuk menilai validitas dan nilai dari layanan yang diberikan. Umpan balik ini berguna untuk 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Media Informasi Vol. 34, No. 2, Tahun 2025 

135 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

menyempurnakan proses kurasi di masa mendatang, meningkatkan relevansi, serta kepuasan 

pemustaka. 

 

Dengan kurasi yang terstruktur ini, pemustaka dapat mengakses informasi yang relevan 

dan berkualitas tinggi sesuai kebutuhan mereka, mendukung pengalaman belajar yang lebih 

efisien dan efektif. Pendekatan ini juga memungkinkan perpustakaan memaksimalkan perannya 

sebagai sumber pengetahuan yang terpercaya, tidak hanya membantu pemustaka dalam 

menemukan informasi, tetapi juga mendorong pengembangan wawasan, penelitian, dan inovasi 

di berbagai bidang. Sebagai hasilnya, perpustakaan menjadi pusat pembelajaran dan 

pengetahuan yang semakin bernilai dalam mendukung kebutuhan masyarakat akan akses 

informasi yang akurat dan terkini. 

 

KESIMPULAN 

 

Pengembangan koleksi perpustakaan memegang peran penting dalam memastikan bahwa 

informasi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Melalui proses kurasi yang 

terstruktur, perpustakaan dapat menyediakan sumber daya yang relevan, berkualitas, dan dapat 

diakses dengan mudah. Pendekatan ini memungkinkan perpustakaan beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan pengguna, perkembangan teknologi informasi, dan tuntutan kualitas. 

Model Digital Curation Unit (DCU) dapat diimplementasikan untuk memandu seluruh tahapan 

kurasi, mulai dari seleksi, klasifikasi, hingga preservasi koleksi. Peran model DCU dalam 

pengembangan koleksi perpustakaan sangat signifikan dan berkaitan dengan berbagai aspek 

strategis. Model ini tidak hanya meningkatkan kualitas informasi, tetapi juga memfasilitasi 

analisis kebutuhan pengguna secara komprehensif. Selain itu, DCU menjadi panduan penting 

agar pengembangan koleksi tetap relevan dengan kemajuan teknologi informasi. Dengan 

demikian, penerapannya membantu perpustakaan beradaptasi dengan dinamika kebutuhan 

pengguna di era digital serta menjamin keberlanjutan layanan dan akses informasi yang 

optimal. 

 

Kurasi tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan pengguna dengan menyediakan 

informasi yang sesuai dan up-to-date, tetapi juga memastikan perpustakaan tetap relevan di era 

digital. Manajemen repositori dan upaya preservasi diperlukan untuk menjaga keberlanjutan 

koleksi dan aksesibilitas informasi di masa mendatang. Dengan demikian, perpustakaan dapat 

berperan optimal dalam mendukung pendidikan, penelitian, dan literasi masyarakat.  

 

Selain itu, pemahaman yang baik tentang kebutuhan pemustaka menjadi kunci dalam 

proses pengembangan koleksi, sehingga perpustakaan mampu menyediakan informasi yang 

sesuai dengan permintaan pengguna dan relevan dengan perkembangan zaman. Kurasi yang 

tepat juga mendukung upaya preservasi koleksi di tengah perubahan teknologi, sekaligus 

menjadikan perpustakaan sebagai pusat informasi yang terus berkembang dan dapat diandalkan 

oleh masyarakat. Dengan demikian, perpustakaan berperan vital dalam menyediakan informasi 

yang berkualitas dan berkelanjutan, memastikan akses terhadap informasi yang dibutuhkan, dan 

berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan dan penelitian.  
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Penelitian ini dapat diperluas dengan mempertimbangkan karakteristik serta kebutuhan 

spesifik dari berbagai jenis perpustakaan. Fokus penelitian dapat diarahkan pada penerapan 

kurasi dalam konteks perpustakaan khusus, seperti perpustakaan sekolah, perpustakaan digital, 

dan perpustakaan komunitas, yang memiliki perbedaan mendasar dalam tujuan, sumber daya, 

dan sasaran pengguna. Dengan mengeksplorasi pendekatan kurasi yang tepat untuk masing-

masing jenis perpustakaan, penelitian ini dapat menemukan model kurasi yang optimal dan 

fleksibel, sehingga tidak hanya meningkatkan kualitas koleksi, tetapi juga meningkatkan 

relevansi dan aksesibilitas bagi para pemustaka. 
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